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 SILABUS MATA KULIAH SHARAF II 

 

1. Identitas Mata Kuliah 

 

Nama mata kuliah  : Sharaf II 

Nomor kode  : AR 304 

Jumlah sks   : 2 SKS 

Semester   : 4 

Kelompok mata kuliah : MKKPS 

Program studi/program : Pendidikan Bahasa Arab/S-1 

Status mata kuliah  : Mata kuliah wajib program S-1 Prodi Arab 

Prasyarat : Bagi prodi Arab telah menempuh kuliah Arabiyyah 

Asasiyah, Nahwu dan Sharaf I 

Dosen : Dr. H. Mamat Zaenuddin, MA. 

   Drs. H. Masor. 

   M. Zaka Alfarisi, S. Pd. 

 

2. Tujuan 

Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan 

pengertian ghair tsulâtsi pada fi’il dan ism, al-hurûf al-zâidah fî al-tsulâtsî wa al-

rubâ’î, al-jâmid wa al-musytaq fî al-fi’li wa al-ismi, al-shahîh wa al-mu’tal pada isim 

dan fi’il, al-idghâm wa al-i’lâl wa al-ibdâl pada isim dan fi’il, serta dapat 

menerapkannya dalam kalimat bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan. 

 

3. Deskripsi Isi  

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah lanjutan pada program S-1 Program 

Pendidikan Bahasa Arab. Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan 

mampu menjelaskan tashrîf ghair tsulâtsi pada fi’il dan ism, al-hurûf al-zâidah fî al-

tsulâtsî wa al-rubâ’î, al-jâmid wa al-musytaq pada fi’il dan isim, al-shahîh wa al-

mu’tal pada isim dan fi’il, al-idghâm wa al-i’lâl wa al-ibdâl pada isim dan fi’il. 

Pelaksanaan kuliah menggunakan pendekatan ekspositori dalam bentuk ceramah dan 

tanya-jawab yang dilengkapi dengan penggunaan LCD, OHP, Video, dan pendekatan 

inkuiri yaitu penyelesaian tugas penyusunan dan penyajian makalah, diskusi dan 

pemecahan masalah. Tahap penguasaan mahasiswa selain evaluasi melalui UTS dan 
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UAS juga evaluasi terhadap tugas, penyajian dan diskusi. Buku Sumber utama: Al-

Ghalâyaini.M. (1990). Jâmi’u al-Durûs al-‘Arabiyyah. Beirut : Dâr al-Fikr. Ni’mah, 

Fuad. (1988). Mulakhkhash Qawâ’id al-Lughah al-‘Arabiyyah. Beirut : Dâr al-

Tsaqâfah al-Islâmiyyah  

Dalam perkuliahan ini dibahas tashrîf ghair tsulâtsi pada fi’il dan ism, al-hurûf al-

zâidah fî al-tsulâtsî wa al-rubâ’î, al-jâmid wa al-musytaq fî al-fi’li wa al-ismi, al-

shahîh wa al-mu’tal pada isim, al-shahîh wa al-mu’tal pada fi’il tsulâtsî dan rubâ’î, 

al-idghâm wa al-i’lâl wa al-ibdâl pada isim, al-idghâm wa al-i’lâl wa al-ibdâl pada 

fi’il. 

 

4. Pendekatan Pembelajaran 

Ekspositori dan inkuiri 

 Metode : ceramah, tanya-jawab, diskusi dan pemecahan masalah 

 Tugas   : laporan buku & makalah, penyajian dan diskusi 

 Media   : OHP, LCD/power point 

 

5. Evaluasi 

 Kehadiran 

 Laporan buku 

 Makalah 

 Penyajian dan diskusi 

 UTS 

 UAS 

 

6. Rincian Materi perkuliahan tiap pertemuan 

 

Pertemuan 1 : Pengantar Perkuliahan, orientasi, dan adaptasi 

Pertemuan 2: Tashrif Tsulatsi Mazid 

Pertemuan 3 : Tashrif Ruba’i Mujarrad 

Pertemuan 4 : Tashrif Ruba’i Mazid 

Pertemuan 5: Al-huruf al-zaidah fi al-tsulatsi al-mazid 

Pertemuan 6 : Al-huruf al-Zaidah fi al-ruba’i al-mazid 

Pertemuan 7 : Al-Jamid wa al-musytaq fi al-fi’li wa al-ismi 
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Pertemuan 8 : UTS 

Pertemuan 9 : Al-shahih wa al-mu’tal pada isim 

Pertemuan 10 : Al-shahih wa al-mu’tal pada fi’il tsulatsi dan fi’il ruba’i 

Pertemuan 11: Al-Idgham pada isim 

Pertemuan 12 : Al-i’lal wa al-ibdal pada isim 

Pertemuan 13 : Al-Idgham pada fi’il 

Pertemuan 14 : Al--i’lal pada fi’il 

Pertemuan 15 : Al-ibdal pada fi’il 

Pertemuan 16 : Responsi dan pembulatan / pelengkapan materi 

 

7. Daftar buku 

 

Buku Utama 

Al-Ghalâyaini.M. (1990). Jâmi’u al-Durûs al-‘Arabiyyah. Beirut : Dâr al-Fikr.  

Ni’mah, Fuad. (1988). Mulakhkhash Qawâ’id al-Lughah al-‘Arabiyyah. Beirut : Dâr 

al-Tsaqâfah al-Islâmiyyah  
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